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B-12
Fenologi Perkecambahan Jengkol (Pithecellobium jiringa)

Germination Phenology of Jengkol (Pithecellobium jiringa)

Aprizal Zainal*, Gustian, Netti Herawati, Ariyani Alisah

Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universtas Andalas Padang;
*e-mail: ap_zainal@yahoo.com

ABSTRACT

The objectives of this research were to determine the type and stages of dogfruit seed
germination. This research used a descriptive method. Dogfruit seed germination is
hypogeal. The stages of germination were: (a) opening of the seed on day 4; (b)
emergence of the radicle on day 5; (c), appearance of the epicotyl on day 18; (d) removal
of the seed coat on day 25; (e) appearance of the first leaf on day 29; (f) opening of the
first leaf which was light red on day 31; (g) leaves turning dark red on day 34; (h) leaves
turning dark brown on day 37; (i) leaves turning brown on day 40; (j) leaves turning light
brown on day 42; (k) leaves were brownish-green on day 44; () leaves were green on
day 46; and (m) seedling formed on day 48.

Keyword: Phenology, germination, seed, jengkol

ABSTRAK

Studi fenologi untuk mengetahui informasifase-fase perkecambahan benih jengkol
dilakukan pada percobaan lapang Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Observasi
selama perkecambahan dan perkembangan bibit dilakukan terhadap jengkol tipe bareh.
Data kuantitatif dan deskriptif dikumpulkan selama satu periode perkecambahan.
Fenologi perkecambahan jengkol dapat diklasifikasikan dalam beberapa tahapan, yakni
tahap (a) merekahnya benih di hari ke 4, (b) munculnya radikula di hari ke 5, (c)
munculnya epikotil di hari ke 18, (d)melepasnya seedcoat di hari ke 25, () munculnya
daun pertama di hari ke 29, (f) membukanya daun pertama di hari ke 31, (g) daun
berwarna merah pekat di hari ke 34, (h) daun berwarna coklat pekat di hari ke 37, (i)
daun berwarna coklat di hari ke 40, (j) daun berwarna coklat muda di hari ke 42, (k) daun
berwarna hijau kecoklatan di hari ke 44, (I) daun berwarna hijau di hari ke 46, (m) menjadi
bibit di hari ke 48.Tipe perkecambahan benih jengkol yaitu hipogeal.

Kata kunci: Fenologi, perkecambahan, benih, jengkol
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PENDAHULUAN

Jengkol merupakan tanaman tahunan yang termasuk dalam famili Fabaceae
yang banyak digunakan untuk keperluan bahan olahan pangan, farmasi maupun
konservasi (Primadona., 2012). Peranan spesies ini dirasakan semakin penting, nhamun
penelitian upaya perbaikan potensi genetik tanaman tersebut sejauh ini belum mendapat
perhatian yang serius.

Studi tentang aspek tanaman jengkol ada beberapa yang telah dipublikasikan
oleh beberapa peneliti. Aspek yang diteliti menyangkut potensi jengkol (Lestari et al.,
2013; Primadona., 2012); aspek pemuliaan tentang identifikasi beberapa fenotipik
plasma nutfah jengkol (Fauza et al, 2015; Ardi et al, 2015), fenologi perkembangan
pembungaan jengkol (Zainal et al, 2015). Publikasi detail tentang aspek fenologi
perkecambahan benih dari spesies jengkol sampai saat ini belum pernah ada.

Informasi tentang fase-fase perkecambahan terutama perkembangan kecambah
benih tanaman jengkol atau yang diistilahkan dengan fenologi merupakan informasi yang
sangat penting bagi perluasan pengetahuan tentang tanaman itu sendiri maupun untuk
kepentingan perkembangan sains. Studi fenologi juga memiliki kepentingan praktis bagi
perencanaan program pemuliaan tanaman tersebut terutama bila akan dilakukan
pengelolaan benih varietas-varietas unggul jengkol dimasa depan dan pengembangan
usaha perbenihan. Pengelolaan perbenihan selalu akan dihadapkan pada mutu benih
yang meliputi daya kecambah, viabilitas ,vigor benih, kemurnian benih yang pada
prinsipnya sangat membutuhkan informasi fenologi perkecambahan benih. Berdasarkan
hal-hal tersebut ketersediaan informasi fenologi perkecambahan benih pada spesies
Jengkol merupakan hal yang mendesak harus tersedia.

Dalam tulisan ini akan disajikan informasi pendahuluan tentang fenologi
perkecambahan benih spesies Jengkol. Informasi dasar ini diharapkan akan dapat
menyediakan panduan bagi para pemulia khusus dalam merencanakan program
pemuliaan dan perbaikan potensi genetik tanaman terutama dalam hal pengelolaan dan
penyelamatan benih varietas jengkol unggul hasil perbaikan genetik dari pemuliaan
tanaman.

BAHAN DAN METODE

Benih tanaman yang digunakan sebagai sampel adalah jengkol yang
diidentifikasi sebagai jengkol tipe bareh menurut deskripsi yang dikemukakan oleh Fauza
et al. (2015). Benih yang digunakan adalah benih dari pohon induk yang berumur lebih
dari 10 tahun dalam kondisi sehat yang telah matang fisiologis, berbentuk bulat,
berukuran seragam, dan dalam kondisi yang baik. Buah jengkol yang telah masak
fisiologis memiliki ciri-ciri yaitu kulit buah berwarna coklat kehitaman, kulit ari berwarna
kuning kecoklatan, dan buah sudah terasa keras. Jumlah benih yang digunakan
sebanyak 150 benih.

Metode

Penelitian fenologi perkecambahan jengkol ini dilakukan menggunakan metode
deskriptif dengan cara observasi atau mengamati langsung tahap-tahap perkecambahan
semua benih jengkol sampai menjadi bibit jengkol dengan bukti dokumentasi dan alat
ukur pengamatan. Penelitian dilakukan di laboratorium +255 meter di atas permukaan
laut dengan suhu dan kelembaban rata rata 27 °C dan 65%.

Media perkecambahan yang digunakan adalah pasir sungai dan tanah yang
disterilkan, sebelumnya telah diayak menggunakan ayakan pasir 5 mesh dengan
perbandingan 2:1, kemudian media dimasukkan dalam 20 buah seedbedukuran 35 cm x
30 cm x 12 cm dan 60 polybag ukuran 12 cm x 12 cm untuk mengecambahkan bibit
jengkol.

Benih dikecambahkan dengan cara membenamkan benih 4 cm pada media di
seedbed sebanyak 12 benih dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm dan pada media polybag
dikecambahkan satu benih. Perkecambahan dilakukan diruang terbuka,dinaungi, disiram,
dan pengendalian gulma.
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Pengamatan

Pengecambahan di seedbed untuk pengamatan waktu muncul radikula, panjang
akar, warna radikula, dan tipe perkecambahan. Pengecambahan pada polybag
digunakan untuk pengamatan waktu muncul epikotil, pertumbuhan epikotil, warna
epikotil, waktu muncul daun pertama, waktu membuka daun pertama, warna daun
pertama, luas daun pertama, dan tinggi bibit. Pengukuran suhu dan kelembaban
dilakukan setiap pengamatan.

Analisis data

Data hasil pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif
untuk mengetahui fenologi perkecambahan benih jengkol. Data berupa kualitatif disajikan
dalam bentuk gambar, grafik dan tabel sedangkan data berupa kuantitatif dianalisis
dengan menggunakan rumus:

— _ ¥
1. Rata — Rata (X )X =—
n
. I(x-T)°
2. Ragam (§%) §° = %
3. Kisaran Kisaran = Xmaks - Xmin
4.  Standar Deviasi (SD)SD = V57
SD
5. Koefisien Keragaman (KK) KK = — x 100%
X
6.  Variabilitas Luas: §222.SD Sempit : §2< 2.SD

keterangan:X = rata-rata pengamatan X = pengamatan
> =jumlah n =jumlah sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu perkecambahan sering menjadi prediktor apakah penggunaan benih
tersebut dalam upaya perbaikan kualitas bibit akan berhasil. Forbis (2010) menyatakan
bahwa fenologi perkecambahan merupakan komponen penting pada potensi
keberhasilan dalam sebuah perbaikan penyemaian. Fenologi yang dilaporkan adalah
tahapan perkecambahan benih sampai stadia bibit. Benih yang digunakan adalah tipe
bareh jumlah buah pertandan 4-9 buah dan terdapat organ eksokarp, mesokarp,
endokarp, embrio, biji (Gambar 1).

Gambar 1. Tandan buah (1) dan struktur biji jengkol (2)

Ketebalan buah berkisar anatara 0,37cm-1,80cm, ketebalan kulit buah berkisar
antara 0,32cm-0,77cm, lebar buah berkisar antara 3,60cm-6,00cm, lebar kulit buah
berkisar antara 5,00cm-7,70cm, berat satu buah berkisar antara5,30g-23,60g, warna
daging buah putih kehijauan, warna kulit buah hitam dan warna kulit ari buah putih (Ardy,
2015).

Fase merekahnya benih. Benih menyerap air dan bertambahnya volume benih
sehingga benih berkeping dua retak atau merekah, ini terjadi setelah 4 hari. Radikula
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muncul satu hari setelah benih merekah, yaitu hari ke 5 dengan warna putih dan tumbuh
terus-menerus menjadi akar pokok sehingga membentuk sistem akar tunggang.
Munculnya epikotil, yakni ruas antara kotiledon dengan titik tumbuh daun pertama pada
hari ke 18, tahapan ini terjadi selama 12 hari. Pertumbuhan epikotil mulai dari munculnya
epikotil sampai munculnya daun pertama.Tahap pertumbuhan epikotil berlangsung
selama 12 hari. Mulai dari hari ke 18 sampai hari ke 26, jengkol mengalami
pertambahan panjang yang hampir sama yaitu kurang dari 1 cm setiap hari. Pada hari ke
27, 28, dan 29 epikotil jengkol mengalami peningkatan pertambahan panjang yaitu lebih
dari 1 cm setiap hari.Penyerapan air menyebabkan melunaknya seedcoat sehingga
seedcoat terlepas dari benih, umumnya seedcoat terlepas dari benih pada hari ke 25
(gambar 2).

Gambar 2. Merekahnya benihpada hari ke 4, munculnya radikula pada hari ke 5 dan
epikotil pada hari ke 18, melepasnya seedcoatpada hari ke 25.

Panjang epikotil (em)
& o B & B B M

1] 181920212223 242526 27 282930313233 3435363738304041 42
Hari ke —8—, Bareh

Gambar 3. Laju pertumbuhan epikotil jengkol bareh pada hari ke.

Pertumbuhan epikotil ditandai dengan pertambahan panjang yang berlangsung
selama 12 hari, mulai hari ke 18 sampai hari ke 26, pertambahan panjangnya merata
yaitu kurang 1 cm setiap hari. Hari ke 27, 28, dan 29 epikotil jengkol bareh mengalami
pertambahan panjang lebih 1 cm setiap hari (gambar 3). Pada tahapan ini disertai
dengan perubahan warna epikotil mulai dari putih kekuningan, kuning kehijauan, hijau
kecoklatan, dan coklat muda (gambar 4).

Gambar 4. Warna epikotil jengkol.(A) epikotil berwarna putih kekuningan; (B) epikotil
berwarna kuning kehijauan; (C) Epikotil berwarna hijau kecoklatan; (D)
Epikotil berwarna coklat muda; (a) seedcoat; (b) epikotil; (c) kotiledon; (d)
daun pertama.
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Menurut Wulff (1986), ukuran benih berkorelasi positif dengan luas area dan
berat kotiledon. Sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh  Zhang
(1993) pada Cakile edentula dan oleh Stamp (1990) pada Erodium brachycarpum bahwa
benih kecil berkecambah Ilebih cepat dibandingkan benih besar. Stamp (1990)
mengemukakan bahwa benih berukuran kecil yang berkecambah lebih awal
berhubungan dengan akses terhadap air yang lebih besar karena memiliki rasio
perbandingan luas bidang serap per volume yang lebih tinggi sehingga benih berukuran
kecil menyerap air lebih cepat. Namun tidak selalu benih berukuran kecil akan lebih cepat
berkecambah daripada benih berukuran besar. Rayan dan Cahyono (2011) menyatakan
bahwa rata-rata daya kecambah benih Shorea leprosula menunjukkan kecenderungan
semakin besar sejalan dengan semakin meningkatnya ukuran benih. Benih yang memiliki
ukuran besar berindikasi memiliki lebih banyak cadangan makanan dibanding dengan
benih ukuran sedang dan kecil. Dengan cadangan makanan yang lebih banyak maka
benih berukuran besar mempunyai daya kecambah dan kecepatan berkecambah yang
lebih besar dan cepat dibanding dengan ukuran benih yang lebih kecil.

> “\‘.
ﬁ"""’:’.

3

f ™

Gambar 5. Tipe perkecambahan benih jengkol.

Keterangan: Kotiledon tidak terangkat ke permukaan tanah. (a) daun pertama; (b)
batang; (c) kotiledon; (d) akar.

Jengkol merupakan tanaman dikotil dengan tipe perkecambahan hipogeal,
proses perkecambahan jengkol, pertama muncul radikula, diikuti munculnya plumula dan
epikotil. Epikotil memanjang, namun hipokotil tidak memanjang, akibatnya yang pertama
kali terlihat di permukaan tanah adalah daun pertama, posisi kotiledon tetap di dalam
tanah (gambar 5). Hal ini menunjukkan bahwa jengkol memiliki tipe perkecambahan
hipogeal. Jika ukuran kotiledon lebih besar daripada kekuatan radikula, maka benih
tersebut akan mengalami tipe perkecambahan hipogeal.Menurut Kamil (1979), tipe
perkecambahan hipogeal vyaitu dimana munculnya radikula diikuti dengan
pemanjanganplumula, hipokotil tidak memanjang ke atas permukaan tanah, sedangkan
kotiledon tetap berada di dalam kulit benih di bawah permukaan tanah, misalnya pada
benih pea (Pisum sativum).
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Gambar 6. Munculnya daun pertama jengkol pada hari ke 29, membukanya daun
pertama pada hari ke 31, daun pertama berwarna merah pekat pada hari ke
34, daun pertama berwarna coklat pekat pada hari ke 37, daun pertama
berwarna coklat pada hari ke 40, daun pertama berwarna coklat muda pada
hari ke 42, daun berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, daun pertama
berwarna hijau pada hari ke 46, terbentuk bibit jengkol pada hari ke 48

Daun pertama muncul dalam keadaan tertutup di ujung epikotil, munculnya pada
hari ke 29 dan membuka sempurna dua hari kemudian yaitu pada hari ke 31. Daun
jengkol mengalami perubahan warna mulai dari terbukanya daun sampai menjadi bibit.
Mulanyasaat membukanya daun pertama berwarna merah, berwarna merah pekat pada
hari ke 34, berwarna coklat pekat pada hari ke 37, berwarna coklat pada hari ke 40,
berwarna coklat muda pada hari ke 42,berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, mulai
berwarna hijau pada hari ke 46. Jengkol yang sudah memiliki daun berwarna hijau
seluruhnya pada hari ke 48 ini dapat dikatakan sebagai bibit jengkol.
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Gambar 7. Laju pertambahan tinggi batang dan luas daun bibit jengkol bareh hari ke

Daun jengkol mengalami pertambahan luas setiap hari, pertambahan luas daun
jengkol lebih stabil, daun mengalami pertambahan luas yang cukup tinggi mulai dari
membukanya daun pertama (hari ke 31) sampai daun berwarna coklat pekat (hari ke 37).
Namun, mulai dari daun berwarna coklat (hari ke 40) sampai menjadi bibit (hari ke 48)
pertambahan luas daun menjadi rendah atau melambat.Pertambahan tinggi bibit jengkol
meningkat cukup tinggi mulai dari hari ke 31 sampai hari ke 34. Hari ke 35 sampai 48,
tinggi bibit jengkol meningkat secara lambat. Pertambahan tinggi bibit jengkol dapat
dilihat (gambar 7).
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KESIMPULAN

Tipeperkecambahan jengkol yaitu hipogeal. Tahapanperkecambahan jengkol
yaitu (a) merekahnya benih pada hari ke 4, (b) munculnya radikula pada hari ke 5, (c)
munculnya epikotil pada hari ke 18, (d) melepasnya seedcoat pada hari ke 25, (e)
munculnya daun pertama pada hari ke 29, (f) membukanya daun pertama pada hari ke
31, (g) daun berwarna merah pekat pada hari ke 34, (h) daun berwarna coklat pekat
pada hari ke 37, (i) daun berwarna coklat pada hari ke 40, (j) daun berwarna coklat muda
pada hari ke 42, (k) daun berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, (I) daun berwarna
hijau pada hari ke 46, (m) menjadi bibit pada hari ke 48.
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